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ABSTRACT 

Primary school teachers ignore the local wisom when teaching Indonesian literature. 

They also have much interdependence of using textbooks. The study aims to 

explore the revitalization of debus mantra as the alternative learning material to 

foster local wisdom in elementary school level. The research method employed was 

qualitative ethnography. Field observation, interview and documentation protocol 

sheets were used to collect the data.  The data were collected at Surya Galung 

community, Serang, Banten, Indonesia. Result suggested that debus mantra could 

be used as the alternative learning material to teach Indonesian literature in 

elementary school level because it can withstand external cultures, accommodates 

elements of external cultures, integrates components of external cultures into the 

native culture, and privides the direction for cultural progress.  

Keywords: debus mantra, local wisdom, literature learning materials 

ABSTRAK 

Guru-guru saat mengajar bahasa Indonesia di SD dalam mengajarkan sastra 

menghilangkan nilai-nilai kearifan lokal dan ketergantungan dengan bahan ajar 

sastra pada buku paket yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan revitalisasi mantra debus sebagai alternatif bahan ajar sastra 

untuk memperkuat penanaman kearifan lokal di SD. Metode penelitian yang 

digunakan etnografi dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan di sanggar debus Surya Galung, kota 
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Serang, Provinsi Banten. Hasil penelitian menunjukan bahwa mantra debus dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SD dalam menerapkan kearifan 

lokal karena (1) mantra debus dapat bertahan terhadap budaya luar; (2) mantra 

debus mengakomodasi unsur-unsur budaya luar; (3) mantra debus 

menggabungkan komponen budaya luar ke dalam budaya asli; dan (4) mantra 

debus memberi arah pada kemajuan budaya. 

 

Kata Kunci: mantra debus, kearifan lokal, bahan ajar sastra 

 
A. Pendahuluan  

Fenomena debus yang paling 

terkenal pada masyarakat Banten 

sebagai kesenian pada setiap 

pertunjukannya yaitu besi tajam untuk 

dipukulkan ke pemain (Hermanto et 

al., 2021). Permainan besi tajam 

tersebut sebenarnya dasar dari debus 

dari pertunjukan di Banten. Namun,  

seiring dengan perkembangan 

zaman, kesenian debus saat ini sudah 

mengalami akulturasi dengan tradisi 

lokal lainnya yang ada di Banten 

(Payad & Milyartini, 2022). 

Pergeseran akulturasi pada budaya 

debus tersebut, bermunculan tradisi 

pertunjukannya yang tidak lagi sesuai 

dengan syariat Islam.  

Pergeseran akulturasi budaya 

pada seni pertunjukan debus saat ini, 

tidak lagi digunakan sebagai syiar 

Islam. Seperti hilangnya tradisi zikir, 

membaca shalawat yang diikuti 

dengan alunan musik terban atau 

rebana. Pergeseran akulturasi budaya 

tersebut dengan munculnya tradisi 

penggunaan mantra saat melakukan 

ritual dan menampilkan seni 

pertunjukan debusnya.  

Perubahan masyarakat menuju 

kondisi sosiokultural yang terus 

bergerak ke depan. Situasi tersebut, 

ritual sebagai tradisi yang diwariskan 

ikut tereduksi oleh berbagai 

kepentingan dan tuntutan masyarakat 

modern dan harus beradaptasi 

dengan periode sejarah yang baru 

(Salam, 2023). Hal tersebut terjadi 

pada masyarakat Banten mengenai 

tradisi seni pertunjukan debus dengan 

mengenal mantra. Sebagai seni 

pertunjukan yang mementingkan 

kekebalan tubuh.  

Mantra debus hanya digunakan 

oleh perguron yang beraliran 

Jangjawokan dengan menggunakan 
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bahasa Sunda dan Jawa Serang. 

(Syah,et.al 2023). Makna debus 

Jangjawokan dikalangan perguron 

debus memiliki arti pertunjukan yang 

menggunakan mantra. Debus yang 

menggunakan tradisi mantra sebagai 

salah satu jenis debus harus 

dilestarikan atau direvitalisasi oleh 

masyarakat Banten.  

Identitas budaya Banten tidak 

lagi diketahui oleh generasi muda saat 

ini yaitu oleh para pelajar. Oleh karena 

itu, dibutuhkan bahan ajar untuk 

generasi untuk pembelajaran sastra di 

SD yang memiliki nilai kearifan lokal 

(Syah, 2022a). Salah satu pengenalan 

kearifan lokal di Banten untuk para 

siswa yaitu memperkenalkan mantra 

debus sebagai bahan ajar berbasis 

kearifan lokal.  

Seyogyanya, generasi muda 

harus menjadi tulang punggung dalam 

mempertahankan eksistensi kearifan 

lokal. Untuk mencapai hal tersebut, 

diperlukan penguatan agar kecintaan 

terhadap nilai kearifan lokal kembali 

tertanam dalam diri generasi muda 

(Faiz & Soleh, 2021). Sebagai upaya 

mempertahankan eksistensi kearifan 

lokal, maka dibutuhkan bahan ajar 

sastra yaitu salah satunya dengan 

mantra debus.  

 Paradigma berpikir guru dalam    

menggunakan bahan ajar untuk 

pembelajaran  sastra  harus  diubah.  

Hal  ini  untuk menghindari  kejenuhan  

dan  ketidakjelasan  siswa-siswi  

dalam  memahami  materi mengenai 

sastra di SD (Vidiyah & Ezik, 2021). 

Untuk dapat menumbuhkan 

ketertarikan siswa SD dalam 

memahami karya sastra dibutuhkan 

bahan ajar yang dekat dengan budaya 

siswa dan mengembangkan kearifan 

lokal. 

Ketika siswa mempunyai  

motivasi  yang  tinggi, maka 

pembelajaran yang menyenangkan 

dianggap  berhasil.  Sehingga guru 

lebih kreatif dalam memilih bahan ajar 

yang menyenangkan (Syah, 2022b). 

Sehingga pembelajaran sastra yang 

menyenangkan dan tidak melupakan 

budaya kearifan lokal, sangat 

dibutuhkan oleh para siswa-siswi SD.  

Permasalahannya guru-guru 

saat mengajar bahasa Indonesia di 

SD dalam mengajarkan sastra 

menghilangkan nilai-nilai kearifan 

lokal. Sehingga siswa-siswi semakin 

tidak mengenal budayanya masing-

masing. Seperti penelitian yang 

dilakukan Ali (2020) permasalahan 

yang dihadapi siswa-siswi SD yaitu 
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belum mampu menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan sastra  Indonesia  

sebagai khazanah  budaya  dan  

intelektual  manusia Indonesia.  

Hal tersebut sebagai landasan 

dalam melakukan penelitian ini yaitu 

sebagai inovasi memberikan alternatif 

bahan ajar sastra untuk siswa SD 

berbasis kearifan lokal. Penelitian ini 

diharapkan agar guru-guru di SD 

dapat memanfaatkan bahan ajar 

sastra berbasis kearifan lokal. Salah 

satunya mengajarkan puisi lama 

berjenis mantra sebagai upaya 

revitalisasi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka 

dilakukan penelitian mengenai 

revitalisasi mantra debus sebagai 

bahan ajar sastra di SD sebagai 

penguatan kearifan lokal.  

B. Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan 

metode etnografi. Menurut Febriani 

(2021) metode etnografi adalah salah 

satu desain dari penelitian kualitatif 

antropologi, penelitiannya 

mendefinisikan serta menafsirkan 

pola dari bahasa, perilaku, nilai dan 

keyakinan dari suatu kelompok yang 

mempunyai kebudayaan yang sama. 

Sekaligus merupakan hasil riset, 

etnografi juga merupakan cara untuk 

mempelajari sebuah kelompok yang 

berbudaya. 

Instrumen yang digunakan 

dalam mengumpulkan data adalah 

lembar observasi, wawancara dan 

doumentasi. Observasi dilakukan 

ketika proses ritual dan pertunjukan 

debus saat menggunakan mantra. 

Aktivitas observasi direkam dengan 

menggunakan video. Selain itu 

didokumentasikan dalam bentuk foto. 

Wawancara juga dilakukan kepada 

para pemain debus Sanggar Debus 

Surya Galung Kota Serang dan 

Sanggar Debus Pusaya Anyer, Kota 

Cilegon Provinisi Banten. Wawancara 

direkam dan ditranskripsikan untuk 

dianalisis. 

Peneliti dalam melakukan  

penelitian   etnografis   harus   cukup 

waktu   lama   untuk   mempelajari   

masyarakat   yang   ditelitinya   untuk 

mendapatkan   informasi   dan   

menangkap   prilaku   mereka   

sebanyak-banyaknya. Di mana pun, 

orang mempelajari kebudayaan 

mereka dengan mengamati orang 

lain, mendengarkan mereka, dan 

membuat simpulan. Menurut Spradley 

(2007) dalam melakukan kerja 
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lapangan,   etnografer   membuat 

kesimpulan budaya dari tiga sumber 

diantaranya (1) dari yang dikatakan 

orang, (2) dari cara orang bertindak, 

dan (3) dari berbagai artefak yang 

digunakan orang.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Salah satu faktor lain dalam 

penggunaan mantra dalam setiap 

aktivitas magis berkaitan dengan 

penggunaan mantra yang digunakan. 

Mantra diyakini memiliki daya magis 

berfungsi sebagai media komunikasi 

kepada kekuatan gaib yang diyakini 

dalam suatu kelompok yang 

mempercayainya.  

Mantra berkaitan dengan 

kearifan lokal sebagai sumber 

pengetahuan yang diselenggarakan 

secara dinamis, berkembang dan 

diteruskan oleh populasi tertentu yang 

terintegrasi dengan pemahaman 

mereka terhadap alam dan budaya 

sekitarnya (Mardianti et al., 2022). Hal 

tersebut terjadi pada mantra debus 

yang secara terus menerus diteruskan 

oleh generasinya.  

Untuk itu, dalam penelitian ini 

untuk mengkaji revitalisasi mantra 

debus sebagai kearifan lokal untuk 

digunakan sebagai alternatif bahan 

ajar sastra di SD. Diperlukan kajian 

teori untuk mengungkapkan mengenai 

kearifan lokal. Adapun untuk 

menganalisis temuan penelitian 

digunakan teori menurut Ayatrohaedi 

(2018) meliputi: (1) dapat bertahan 

terhadap budaya luar; (2) 

mengakomodasi unsur-unsur budaya 

luar; (3) menggabungkan komponen 

budaya luar ke dalam budaya asli; 

serta (4) sanggup memberi arah pada 

kemajuan budaya. 

1. Mantra debus dapat bertahan 

terhadap budaya luar. 

Mantra debus merupakan 

transformasi yang digunakan saat 

melakukan ritual dan pertunjukan 

pada debus yang beraliran 

Jangjawokan atau dikenal dengan 

debus mantra. Debus aliran ini dalam 

melakukan ritual dan pertunjukannya 

dengan menambah bacaan mantra 

yang digunakan.  

Hal tersebut bukan berarti debus 

beraliran Jangjawokan meninggalkan 

tradisi debus pada masa Kesultanan 

Banten. Debus aliran ini tetap 

mempertahankan tradisi peninggalan 

debus pada masa Kesultanan 

Banten. Seperti melakukan 

pembacaan zikir dan shalawat dalam 

melakukan ritual dan pertunjukannya.  

Dari hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa 

ketika permulaan pertunjukan dimulai, 
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masih mempertahankan tradisi 

budaya debus yang identitik dengan 

nilai-nilai keislaman. Hal tersebut 

dapat dilihat dalam mantara sebagai 

berikut. 

Kukus kaula kukus tunjung 

Sengitna maratan langit 

Endahna maliwarna 

Kaula nyuhunkeun ku para malaikat 

opat 

Kalima pancuran teungah 

Ka luhur ulah ka bawa ka awun-

awun 

Ka handap ulah nyeureup ka sagara 

Pang hadirkeun Uyut Widara 

Tampolong 

Uyut Santika Cimahi Ujung Kulon, 

Embah Kaher 

Kudu hadir di tempat ieu 

Mantra tersebut digunakan 

ketika pertunjukan debus dimulai. 

Sebagai bukti bahwa mantra debus 

dapat bertahan terhadap budaya luar. 

Artinya mantra tersebut masih 

mempertahankan keaslian tradisi 

debus khas Banten. Sebagai tradisi 

yang menggunakan mantra, tidak 

terdapat unsur-unsur budaya lain 

yang terdapat pada teks mantra 

tersebut.  

Hal tersebut terbukti pada 

untaian mantranya yaitu “Uyut Santika 

Cimahi Ujung Kulon.” Untaian mantra 

“Ujung Kulon” memiliki makna tempat 

taman nasional yang berada di 

wilayah Provinsi Banten yang terletak 

antara Pulau Handeuleum, Pulau 

Peucang dan Pulau Panaitan di 

Provinsi Banten.  

Kata “Ujung Kulon” pada 

mantra ketika pertunjukan debus 

dimulai tersebut memiliki makna 

bahwa mantra tersebut masih 

mempertahankan kearifan lokal 

budaya Banten. Artinya mantra 

tersebut memiliki ciri khas mengenai 

tempat-tempat yang dianggap sakral 

oleh masyarakat Banten.  

Kebudayaan merupakan 

pandangan hidup dari sekelompok 

orang dalam bentuk perilaku, 

kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol 

yang mereka terima tanpa sadar dan 

diwariskan melalui proses komunikasi 

dari suatu generasi ke generasi 

berikutnya (Gazali & Widodo, 2023). 

Kepercayaan pada mantra ketika 

pertunjukan debus dimulai pada kata 

“Ujung Kulon” sebagai kepercayaan 

para pemain debus. Bahwa tempat 

Ujung Kulon pada mantra tersebut 

memiliki makna sebagai tempat yang 

dianggap sakral atau keramat.  

 Karya fiksi berjenis mantra 

senantiasa menawarkan pesan moral 

yang berhubungan dengan sifat-sifat 
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luhur kemanusiaan, memperjuangkan 

hak dan martabat manusia. Sifat-sifat 

luhur kemanusiaan tersebut pada 

hakikatnya bersifat universal (Meida et 

al., 2013). Sifat luhur pada mantra 

ketika permulaan pertunjukan debus 

dimulai tersebut. Terdapat pada fungsi 

yang dipercayai oleh para pemain 

debus dalam menggunakan 

mantranya. 

Karya sastra berjenis mantra 

tidak hanya dinilai sebagai karya seni 

yang memiliki budi, imajinasi dan 

emosi, namun telah dianggap sebagai 

suatu karya kreatif yang dimanfaatkan 

sebagai konsumsi intelektual 

disamping konsumsi emosi (Arafiah, 

2021). Rasa emosional pada mantra 

ketika pertunjukan debus dimulai 

sebagai pemertahanan tradisi mantra 

debus tetap digunakan. Sehingga 

adanya rasa emosional kesakralan 

penggunaan mantra tersebut, maka 

mantra tersebut tidak dapat digantikan 

dengan sesuatu ritual lain oleh para 

pemain debus.  

2. Mantra debus mengakomodasi 

unsur-unsur budaya luar. 

Sastra berjenis mantra  terdapat  

unsur-unsur  yang akan memberikan 

pengetahuan mengenai kebenaran,  

adat  istiadat,  agama,  dan  

kebudayaan (Maryanti & Syah, 

2021). Unsur-unsur budaya Banten 

tersebut yang didapatkan pada 

mantra debus. Temuan dari 

wawancara oleh para pemain debus 

menunjukkan bahwa terdapat unsur-

unsur budaya lain yang terdapat 

pada mantra debus.  Adapun mantra 

debus tersebut sebagai berikut.  
Bima Bayu genina mati geni 

Murup mati  

Sirep besi jadi abu 

 

Mantra agar tidak luka dari tusukan 

benda tajam tersebut. Digunakan oleh 

para pemain debus dalam melakukan 

pertunjukan debus. Fungsi mantra 

tersebut agar para pemain debus tidak 

luka dari tusukan benda tajam saat 

melakukan aktraksinya. Seperti 

melakukan pertunjukan menusuk 

lidah para pemain debus dengan besi 

atau dengan golok.  

Larik pada mantra agar tidak luka 

dari tusukan benda tajam tersebut 

terdapat unsur budaya lain yaitu 

Budaya Jawa pada pewayangan 

Mahabrata yang terdapat kata “Bima” 

pada mantra tersebut.  

Kata “Bima” pada mantra tersebut 

sesuatu anggapan bahwa mantra 

agar tidak luka dari tusukan benda 

tajam memiliki kesaktian seperti 
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pewayangan tokoh “Bima”. Sehingga 

ketika para pemain debus membaca 

mantra tersebut, maka kepercayaan 

para pemain akan sakti seperti tokoh 

pewayangan “Bima” yang tidak 

mempan untuk tubuhnya dilukai oleh 

benda-benda tajam.  

Nilai-nilai budaya dan kehidupan 

masyarakat saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi. Nilai-Nilai 

budaya yang disepakati oleh 

masyarakat setempat  dijadikan  

dalam  pembentukan  karakter pada 

kelompok masyarakat tersebut (Umri 

& Syah, 2021). Nilai-nilai budaya pada 

mantra agar tidak luka dari tusukan 

benda tajam tersebut merupakan nilai 

pada masyarakat dalam memaknai 

mantra debus. Pembentukan karakter 

kelompok masyarakat Banten 

tersebut sebagai nilai magis mantra 

debus yang digunakan oleh para 

pemainnya.  

Unsur kebudayaan yang   banyak   

disampaikan   melalui bahasa  atau  

simbol-simbol (Vidiyah & Ezik, 

2021). Simbol-simbol pada mantra 

agar tidak luka dari tusukan benda 

tajam tersebut sebagai hal yang 

tidak dapat terpisahkan dari unsur 

budaya lain. Seperti yang terdapat 

pada mantra ini, masuknya unsur-

unsur budaya Jawa pada larik 

mantranya.  

3. Mantra debus menggabungkan 

komponen budaya luar ke dalam 

budaya asli. 
Sastra berfungsi sebagai media 

yang menampung segala bentuk 

kegelisahan pengarang. Baik yang 

dilatarbelakangi oleh berbagai 

penyimpangan-penyimpangan sosial, 

masyarakat, religi, maupun yang 

dilatarbelakangi oleh unsur-unsur 

yang berasal dari dalam diri 

pengarang sendiri (Syah & Fatonah, 

2019). Mantra debus dianggap 

sebagai sesuatu penyimpangan yang 

keluar dari syariat Islam. Hal tersebut 

dilatarbelangi oleh masyarakat Banten 

yang menyukai dengan ilmu-ilmu 

kekebalan tubuh. Untuk menarik 

perhatian masyarakat, munculah 

mantra debus sebagai upaya syiar 

Islam pada masyarakat Banten.  

Ditemukan mantra debus 

menggabungkan komponen budaya 

luar ke dalam budaya asli Banten. 

Seperti yang didapatkan pada mantra 

debus agar tidak luka dari tusukan 

benda tajam sebagai berikut.  
Bima Bayu genina mati geni 

Murup mati  

Sirep besi jadi abu 
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Penggalan mantra debus tersebut 

seperti badan menjadi kebal dari 

benda-benda tajam dan pecahan 

kaca. Hal tersebut seperti fungsi dari 

seni pertunjukan Kuda Lumping yang 

berasal dari Desa Doplang 

Kecamatan Bawean, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah.  

Hanya saja unsur persamaannya 

terletak pada fungsi pada kesenian 

pertunjukan tersebut yang sama-

sama kebal dengan pecahan kaca. 

Jika penggunaan mantra debus 

tersebut berfungsi menjadi kebal saat 

melakukan kekebalan saat menginjak 

pecahan kaca dan tusukan di lidah. 

Sementara itu, seni pertunjukan kuda 

lumping hanya memakan pecahan 

kaca tetapi para pemainnya tidak 

terluka.  

Ungkapan pribadi manusia yang 

berupa pengalaman, pemikiran, 

perasaan, ide, semangat, keyakinan 

dalam suatu bentuk gambaran konkret 

yang membangkitkan pesona dengan 

alat bahasa (Umayroh et al., 2021). 

Keyakinan terhadap mantra tersebut, 

merupakan dasar para pemain debus 

kebal dengan benda-benda tajam dan 

pecahan kaca. Meskipun unsur-unsur 

kegunaan mantra tersebut hampir 

menyerupai fungsi dari seni 

pertunjukan lain.  

4. Mantra debus memberi arah pada 

kemajuan budaya. 

Objek pemajuan kebudayaan 

merupakan suatu karya intelektual, 

sebagai   suatu karya   intelektual   

maka   ia perlu ditata, dipelihara dan  

diselamatkan atau dengan kata lain 

perlu mendapatkan pelindungan. 

Berdasarkan    Undang-Undang    No.    

5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan 

Kebudayaan   pada   tanggal   29   Mei   

2017 maka pengaturan objek 

pemajuan kebudayaan akan semakin 

jelas (Zulkifli, 2018). Berdasarkan 

Undang-Undang tersebut 

menjelaskan mengenai pemajuan 

kebudayaan. Hal yang sudah 

dilakukan ialah memajukan 

kebudayaan debus, tetapi tetap 

mempertahankan kearifan lokal.  

Dinas Kebudayaan Provinsi 

Banten sudah melaksanakan 

revitalisasi seni pertunjukan debus 

dengan melakukan transformasi seni 

pertunjukan debus. Transformasi itu 

dilakukan dengan cara membuat 

acara debus bercerita yang 

diperlombakan oleh siswa-siswi 

SMA/K dalam bentuk persilatan 

debus. 
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Gambar 1 

Revitalisasi Pertunjukan Debus oleh 

Dinas Kebudayaan Provinsi Banten. 

Ketika suatu kesenian  

tradisional  mulai redup, maka perlu 

mencari solusi alternatif. Solusi yang 

paling preventif  dan efektif, yaitu 

dengan revitalisasi dan 

pengembangan regenerasi  penikmat  

(penonton)  dan pemikat  (calon  

penerus) (Dipoyono, 2018). 

Pengembangan regenerasi yang 

dilakukan Dinas Kebudayaan Provinsi 

Banten dengan perlombaan debus 

bercerita tersebut sebagai bentuk 

pemajuan kebudayaan seni 

pertunjukan debus. 

Tampilan debus bercerita 

tersebut mengajarkan mengenai  

tradisi seni pertunjukan debus dan 

cara menggunakan mantranya. Hal 

tersebut sebagai bentuk revitalisasi 

mantra debus dengan 

memperkenalkan kepada para siswa-

siswi di Provinsi Banten dengan 

menampilkan debus bercerita.  

 Kolaborasi yang  menjadi  

daya  tarik  penonton  untuk  melihat,  

sehingga  ditemukannya aspek subjek 

sosiologis sebagai transformasi 

masyarakat Banten (Syah, 2022a). 

Kolaborasi Dinas Kebudayaan 

Provinsi Banten dengan sanggar 

debus dan para siswa sebagai 

penerus, hal tersebut sebagai upaya 

bentuk revitalisasi dan memajukan 

seni pertunjukan debus agar tetap 

digemari oleh masyarakat Banten.  

5. Mantra Debus sebagai Alternatif 

Bahan Ajar Sastra di SD. 

Bahan ajar merupakan alat yang 

digunakan guru atau pendidik sebagai 

bahan dalam membantu proses 

pembelajaran. Adanya bahan ajar 

materi pembelajaran akan tersusun 

secara sistematis serta memiliki 

kerangka (Nastiti & Syah, 2022). 

Materi pembelajaran sastra yang 

digunakan sebagai pendidik harus 

memperhatikan nilai-nilai kearifan 

lokal, sehingga debus dapat 

digunakan sebagai altenatif bahan 

ajar sastra di SD.  

Merancang dan melaksanakan 

pembelajaran,  jika  dikaitkan  dengan  

karakteristik budaya  siswa,  hasil  

belajar  siswa  akan  meningkat.  Guru  
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dalam melaksanakan  tindak  belajar  

harus  berpijak  pada  budaya  siswa  

karena  latar  belakang budaya siswa 

akan berpengaruh terhadap proses 

dan hasil belajarnya (Septianti & 

Afiani, 2020). Untuk itu mantra debus 

dekat dengan budaya tradisi Banten 

dan mengandung nilai-nilai kearifan 

lokal, sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan ajar sastra yang dekat 

dengan nilai kebudayaan.  

Alternatif mantra debus dapat 

dijadikan bahan ajar sastra 

dikarenakan berdasarkan temuan 

penelitian ini maka mantra debus 

terdiri dari (1) mantra debus dapat 

bertahan terhadap budaya luar; (2) 

mantra debus mengakomodasi unsur-

unsur budaya luar; (3) mantra debus 

menggabungkan komponen budaya 

luar ke dalam budaya asli; (4) mantra 

debus memberi arah pada kemajuan 

budaya. 

Berdasarkan temuan penelitian 

tersebut, maka mantra debus dapat 

dikategorikan memiliki nilai-nilai 

kearifan lokal budaya Banten. 

Meskipun ditemukan ungkapan 

makna mantra debus yang terdapat 

unsur-unsur budaya lain seperti 

budaya Jawa yang didapatkan larik 

pada mantranya. Hal tersebut hanya 

ditemukan pada satu mantranya saja 

yaitu pada mantra agar tidak terkena 

tusukan benda tajam.  

Pendidikan multikultural berbasis 

kearifan lokal dalam pembelajaran di 

SD dapat menarik minat siswa dalam 

mengenal jati diri bangsa dan memiliki 

sikap yang mencerminkan nilai luhur 

Pancasila (Riyanti & Novitasari, 2021). 

Berdasarkan temuan penelitian 

mengenai mantra debus sebagai 

alternatif muatan lokal dalam 

pembelajaran sastra di SD. Mantra 

tersebut dapat digunakan sebagai 

bahan ajar sastra di SD. Hal tersebut 

dikarenakan bahan ajar sastra yang 

memiliki nilai kearifan lokal dan 

memiliki nilai luhur Pancasila.  

Pengembangan kurikulum muatan 

lokal dalam mengembangkan bahan 

ajar sastra di SD, tetap mengacu pada 

peraturan yang ada (Permendikbud 

No. 79 Tahun 2014 Tentang Muatan 

Lokal Kurikulum 2013, 2014). 

Peraturan tersebut bertujuan 

pemerintah daerah diperbolehkan 

untuk mengembangkan muatan lokal 

(Wirajaya, 2022). Untuk itu, temuan 

penelitian ini mengenai mantra debus, 

dapat dijadikan alternatif bahan ajar 

sastra di SD. Sebagai bentuk 

pengembangan kurikulum muatan 

lokal pada penerapan kurikulum 

merdeka.  
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D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mantra debus yang 

mengandung kearifan lokal dapat  

dijadikan alternatif  bahan ajar sastra 

di SD.  Hal tersebut dikarenakan 

berdasarkan temuan penelitian, maka 

mantra debus memiliki nilai kearifan 

lokal yang terdiri dari (1) mantra debus 

dapat bertahan terhadap budaya luar; 

(2) mantra debus mengakomodasi 

unsur-unsur budaya luar; (3) mantra 

debus menggabungkan komponen 

budaya luar ke dalam budaya asli; (4) 

mantra debus memberi arah pada 

kemajuan budaya. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

ungkapan makna mantra debus 

mengandung unsur-unsur budaya lain 

seperti budaya Jawa yang didapatkan 

larik pada mantranya. Hal tersebut 

hanya ditemukan pada satu 

mantranya saja yaitu pada mantra 

agar tidak terkena tusukan benda 

tajam.  

Penelitian ini merekomendasikan 

kepada pemangku kepentingan di 

bidang pendidkan dan pendidik untuk 

mengembangkan bahan ajar yang 

mengandung kearifian lokal 

khususnya mantra debus dalam 

pembelajaran sastra dalam 

menerapkan kurikulum merdeka. 

Diharapkan siswa tertarik untuk 

belajar sastra dan mengenal budaya 

lokal.  
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